1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif, dengan metode
korelasional. Hubungan antara variabel bisa berbentuk saling hubungan atau
hubungan sebab akibat. Hubungan sebab akibat menunjukkan pengaruh
antara suatu variabel terhadap variabel lainnya (Syaodih, 2007:195). Didalam
hubungan sebab akibat yang menunjukkan pengaruh, terdapat variabel yang
menjadi sebab atau variabel bebas dan terdapat variabel akibat atau variabel

terikat.

B. Variabel Pendlitian
Daam pendlitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas menurut
Sugiyono (2011: 61) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya variabel dependen/ terikat.
Variabel terikat menurut Sugiyono (2011: 61) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

1. Variabel bebas : Permainan Kartu Kata Bergambar
Definisi konseptua : Bermain bagi anak berkaitan dengan peristiwa, situas,

interkasi dan aksi. Bermain mengacu pada aktivitas, dan dalam bermain
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berkaitan dengan keterlibatan dalam kegiatan, aspek efektif, dan orientasi
tujuan. Kartu adalah kertas tebal yang berbentuk persegi empat, kata adalah
kesatuan dari gabungan huruf yang dapat ditulis atau diucapkan, gambar

adal ah tiruan barang (Musfiroh, 2005:3).

Definisi operasiona : permainan kartu kata bergambar adalah aktivitas yang
dilakukan anak dalam kegiatan pembelgaran dengan menggunakan kartu
yang berisi gambar maupun kata-kata yang digunakan untuk mengenalkan
pada anak. Permainan kartu kata bergambar ini dilihat dari 1) keterlibatan
anak dalam menyebutkan bunyi huruf yang terdapat pada rangkaian kata, 2)
keterlibatan anak dalam merangkai huruf menjadi kata, 3) keterlibatan anak
membaca kata secara utuh, 4) keterlibatan anak mencocokkan kata dengan
gambar, 5) keterlibatan anak mengelompokkan kartu bergambar dengan huruf
awalan yang sama, 6) keterlibatan anak dalam menyusun huruf yang ada pada
gambar, dan 7) keterlibatan anak dalam menyusun gambar sesuai dengan

urutan al phabet.

2. Variabel Terikat : Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini

Definisi konseptua : Membaca permulaan adalah komponen dasar dari proses
membaca Yyaitu recording dan decoding. Recording adalah proses yang
merujuk pada kata-kata kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-
bunyinya yang sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan
proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian

grafis kedalam kata-kata (Syafi’ie dalam Farida Rahim, 2008:2).
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Definisi operasiona : kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan
anak dalam mengucapkan lambang-lambang huruf yang tersusun dalam
bentuk kata maupun kalimat sederhana dan bisa dimakna sebagai suatu
konsep tentang suatu benda, maka secara operasional membaca permulaan
anak usia dini berkenaan dengan aspek (1) menyebutkan simbol-simbol huruf
yang dikenal, (2) melafalkan suara huruf awal dari nama benda-benda yang
ada disekitar, (3) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf
awa yang sama, dan (4) mengungkapkan hubungan antara bunyi dan bentuk

huruf.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini mengambil populas siswa PAUD Mutiara kelompok B
Natar tahun garan 2014/2015. Jumlah populass yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 30 anak. Penelitian ini tidak mengggunakan metode

sampling, mengingat semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu tekhnik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau nonpartisipatif. Dalam
observas partisipatif pengamat ikut ke dalam kegiatan yang sedang

berlangsung, sedangkan observasi nonpartisipatif pengamat tidak ikut serta
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dalam dalam kegiatan dan hanya berperan mengamati kegiatan dan tidak
ikut dalam kegiatan (Nana Syaodih, 2007:220). Di dalam pendlitian ini,
peneliti menggunakan observasi partisipatif dan terdapat lembar observasi
yang digunakan, karena dengan observas ini peneliti dapat mengamati

secara langsung dalam pengamatan kepada anak.

Observas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observas terhadap
keterlibatan anak dalam permainan permainan kartu kata bergambar dan
observasi terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Keterlibatan
anak dalam permainan kartu kata bergambar terdiri dari 7 butir penilaian
yang hasilnya dikategorikan menjadi 4 kategori penilaian yaitu K (kurang,
skor 1), S (Sedang, skor 2), T (Tinggi, skor 3), dan ST (sangat tinggi, skor
4). Sedangkan observasi yang dilakukan pada kemampuan membaca
permulaan, diungkap melalui instrumen observasi yang terdiri dari 7 butir
penilaian. Hasil observas terhadap kemampuan membaca permulaan
dikategorikan menjadi 4 kategori yakni BB (Belum Berkembang, skor 1),
MB (Mulai berkembang, skor 2), BSH (Berkembang Sesuai Harapan, skor

3), dan BSB (Berkembang sangat baik, skor 4).

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik (Syaodih, 2007:221). Didalam

penelitian ini dokumentasi digunakan sebagai alat pengumpul data
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berupa data-data yang bersifat dokumenter berupa gambar-gambar (foto-

foto kegiatan, jumlah siswa, dan gambaran lokasi penelitian).

E. Uji ValiditasInstrumen
Suatu instrumen dikatakan valid atau memiliki validitas bila instrumen
tersebut benar-benar mengukur aspek atau segi yang akan diukur (Syaodih,
2007: 228). Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji content validity (validitas isi), untuk pengujian validitas isi
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau
rancangan yang telah ditetapkan. Dalam ha ini rancangan yang telah
ditetapkan yaitu terdapat pada Standar Pendidikan Anak Usia Dini yang
tertuang dalam UU No.58 tahun 2009 lingkup perkembangan bahasa anak

usia 5-6 tahun.

F. Teknik AnalisisData
Setelah pendlitian dilakukan dan data terkumpulkan, kemudian data yang
diperoleh dianalisis untuk memprediksi besarnya kemampuan membaca
permulaan anak usia dini. Data yang diperoleh digunakan sebagal dasar
dalam menguiji hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
sampel yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji

normalitas data dengan melihat nilai di Kolomogrof Smirnov yang akan
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dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 For Windows. Dalam hal ini
berlaku ketentuan analisis yaitu Ho ditolak apabilanilai signifikansi (sig <
0.05 berarti distribusi sampel tidak normal), kemudian Ha diterima apabila
nilai signifikansi (Sg > 0.05 berarti sampel berdistribusi normal) Priyanto

(2009:187).

. Uji Hipotesis

Data yang telah diperolen dianalisis untuk memprediksi besarnya
kemampuan membaca permulaan anak usia dini. Data yang diperoleh
digunakan sebaga dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Untuk
menyagjikan data secara singkat maka perlu menentukan interval, rumus

interval dalam Hadi Sutrisno (2006: 178) adalah sebagai berikut:

 (NT—NR)
'TTK

Gambar 2. Rumus Interval
Keterangan :

[ = Interval

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah

K = Kategori

Adapun pengelompokkan dalam penskoran untuk variabel X yaitu Sangat
Tinggi (ST) diberi skor 4, Tinggi (T) diberi skor 3, Sedang (S) diberi skor
2, dan Kurang (K) diberi skor 1. Penskoran untuk variabel Y yaitu

Berkembang Sangat Baik (BSB) diberi skor 4, Berkembangan Sesual

Harapan (BSH) diberi skor 3, Mulai Berkembang (MB) diberi skor 2, dan



Belum Berkembang (BB) diberi skor 1. Kemudian data yang sudah

dikelompokkan di sgjikan ke dalam tabel frekuensi distribusi.

Daam pendlitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis asosiatif diuji dengan menggunakan regresi linier sederhana,
regresi linier sederhana ini digunakan untuk melakukan prediksi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi.

(Sugiyono, 2014 : 188).

[ Y=za+ bX]

Gambar 3. Persamaan Regres
Keterangan :
Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bilaharga X =0
b = Koefisien regresi.

X = Nilai variabel independen.

Untuk dapat menemukan persamaan regresi, maka harus dihitung terlebih
dahulu harga a dan b. Cara menghitung harga a dan b (Syofian Siregar,

2014:380) yaitu :

Mencari nilai K ta| p = BEXYIXEY
encari nilai Konstan a[ A IAE—)2

Gambar 4. Rumus Mencari nilai konstanta b

R YY—-b.YX
Mencari nilai Konstanta| @ = -
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Gambar 5. Rumus mencari nilaio konstanta a
Keterangan :
N = jumlah data.

Membuat persamaan regresi : Y=a+ b.X

Kemudian untuk melakukan uji signifikan yaitu dengan membandingkan
antara r hitung dengan r tabel. Adapun ketentuannya menurut Sugiyono
(2010:261) bahwa apabila r hitung lebih kecil kecil dari r tabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, tetapi sebaliknya apabilar hitung lebih besar dari

r tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.



